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Tentang Capaian Pembelajaran
Capaian Pembelajaran (CP) merupakan kompetensi pembelajaran yang harus 
dicapai peserta didik pada setiap fase. Untuk mata pelajaran Keterampilan Budi 
Daya Peternakan Unggas, capaian yang ditargetkan dimulai sejak Fase D dan 
berakhir di Fase F (lihat Tabel 1 untuk fase-fase mata pelajaran Keterampilan Budi 
Daya Peternakan Unggas).

Tabel 1. Pembagian Fase Mata Pelajaran Keterampilan Budi Daya Peternakan Unggas

Fase Kelas dan Jenjang pada Umumnya

D Kelas VII - IX SMPLB (Usia Mental ± 9 Tahun)

E Kelas X SMALB (Usia Mental ± 10 Tahun)

F Kelas XI - XII SMALB (Usia Mental ± 10 Tahun)

CP menjadi acuan untuk pembelajaran intrakurikuler. Sementara itu, kegiatan 
projek penguatan profil pelajar Pancasila tidak perlu merujuk pada CP, karena lebih 
diutamakan untuk projek penguatan profil pelajar Pancasila dirancang utamanya 
untuk mengembangkan dimensi-dimensi profil pelajar Pancasila yang diatur 
dalam Keputusan Kepala BSKAP tentang Dimensi, Elemen, dan Subelemen Profil 
Pelajar Pancasila pada Kurikulum Merdeka. Dengan demikian, CP digunakan untuk 
intrakurikuler, sementara dimensi profil pelajar Pancasila untuk projek penguatan 
profil pelajar Pancasila.

Sebagai acuan untuk pembelajaran intrakurikuler, CP dirancang dan ditetapkan 
dengan berpijak pada Standar Nasional Pendidikan terutama Standar Isi. Oleh 
karena itu, pendidik yang merancang pembelajaran dan asesmen mata pelajaran 
Keterampilan Budi Daya Peternakan Unggas tidak perlu lagi merujuk pada dokumen 
Standar Isi, cukup mengacu pada CP. Untuk Pendidikan dasar dan menengah, 
CP disusun untuk setiap mata pelajaran. Bagi peserta didik berkebutuhan khusus 
dengan hambatan intelektual dapat menggunakan CP pendidikan khusus. Peserta 
didik berkebutuhan khusus tanpa hambatan intelektual menggunakan CP reguler ini 
dengan menerapkan prinsip modifikasi kurikulum dan pembelajaran.
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Pemerintah menetapkan Capaian Pembelajaran (CP) sebagai kompetensi yang 
ditargetkan. Namun demikian, sebagai kebijakan tentang target pembelajaran yang 
perlu dicapai setiap peserta didik, CP tidak cukup konkret untuk memandu kegiatan 
pembelajaran sehari-hari. Oleh karena itu pengembang kurikulum operasional 
ataupun pendidik perlu menyusun dokumen yang lebih operasional yang dapat 
memandu proses pembelajaran intrakurikuler, yang dikenal dengan istilah alur 
tujuan pembelajaran. Pengembangan alur tujuan pembelajaran dijelaskan lebih 
terperinci dalam Panduan Pembelajaran dan Asesmen.

Gambar 1. Proses Perancangan Pembelajaran dan Asesmen

Memahami CP adalah langkah pertama dalam perencanaan pembelajaran dan 
asesmen (lihat Gambar 1 yang diambil dari Panduan Pembelajaran dan Asesmen). 
Untuk dapat merancang pembelajaran dan asesmen mata pelajaran Keterampilan 
Budi Daya Peternakan Unggas dengan baik, CP mata pelajaran Keterampilan Budi 
Daya Peternakan Unggas perlu dipahami secara utuh, termasuk rasional mata 
pelajaran, tujuan, serta karakteristik dari mata pelajaran Keterampilan Budi Daya 
Peternakan Unggas. Dokumen ini dirancang untuk membantu pendidik pengampu 
mata pelajaran Keterampilan Budi Daya Peternakan Unggas memahami CP mata 
pelajaran ini. Untuk itu, dokumen ini dilengkapi dengan beberapa penjelasan dan 
panduan untuk berpikir reflektif setelah membaca setiap bagian dari CP mata 
pelajaran Keterampilan Budi Daya Peternakan Unggas.

Memahami
Capaian

Pembelajaran

Merumuskan
tujuan

pembelajaran

Menyusun alur
tujuan pembelajaran

dari tujuan
pembelajaran

Merancang
pembelajaran
dan asesmen



Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran Keterampilan Budi Daya Peternakan Unggas Fase D – Fase F 
untuk SMPLB dan SMALB

4

	 Untuk dapat memahami CP, pendidik perlu membaca dokumen CP secara 
utuh mulai dari rasional, tujuan, karakteristik mata pelajaran, hingga 
capaian per fase.

Rasional Mata Pelajaran Keterampilan Budi Daya Peternakan 
Unggas
Peternakan adalah segala urusan yang berkaitan dengan sumber daya fisik, benih, 
bibit dan/atau bakalan, pakan, alat dan mesin peternakan, budi daya ternak, panen, 
pascapanen, pengolahan, pemasaran, dan pengusahaannya. Mata pelajaran Budi 
daya Peternakan Unggas di Sekolah Menengah Pertama Luar Biasa (SMPLB) 
ini berguna untuk membekali pengetahuan dan keterampilan awal peserta didik 
sebelum mempelajari materi lanjutan di Sekolah Menengah Atas Luar Biasa 
(SMALB).

Sekolah Luar Biasa sebagai lembaga pemberi layanan pendidikan vokasi bagi 
peserta didik penyandang disabilitas bertugas memberikan pengalaman belajar 
dan mencetak lulusan yang kompeten dengan memberikan pengalaman belajar 
hard skill dan soft skill. Bekal pengalaman belajar hard skill dan soft skill dapat 
mewujudkan penyandang disabilitas yang kompeten dan sesuai dengan Profil 
Pelajar Pancasila, yaitu beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 
berakhak mulia, berkebhinekaan global, bernalar kritis, kreatif, mandiri, disiplin 
dan gotong royong sehingga mampu bersaing di dunia kerja baik tergabung dalam 
kelompok kerja (industri) maupun mendirikan usaha secara mandiri.

Materi yang dipelajari dalam keterampilan budi daya peternakan SMPLB meliputi 
ruang lingkup: standar profesi kerja; Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3); 
jenis dan macam-macam ternak unggas; kebersihan kerja dan lingkungan; 
program biosekuriti; program vaksinasi; pemberian obat; menyiapkan pakan; 
memformulasikan pakan; membuat pakan; menyimpan pakan; teknik penyimpanan 
pakan ternak unggas; faktor-faktor yang memengaruhi kualitas pakan saat di 
simpan; macam-macam kandang ternak unggas; bahan dan peralatan membuat 
kandang ternak unggas; daftar peralatan kandang ternak unggas; pemeliharaan 
hewan ternak unggas periode grower dan layer; pengelolaan hasil, yaitu teknik dan 
prosedur mulai dari memanen hasil unggas (telur tetas, telur konsumsi, pullet, anak 
unggas, dan unggas pedaging); menyortir; memasarkan; dan menetaskan telur 
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yang dihasilkan; teknik dan prosedur penetasan telur tetas; dan menghitung hasil 
usaha unggas dan membuat laporan.

	 Setelah membaca bagian Rasional Mata Pelajaran, apakah dapat 
dipahami mengapa mata pelajaran ini penting? Apakah dapat dipahami 
tujuan utamanya?

Tujuan Mata Pelajaran Keterampilan Budi Daya Peternakan 
Unggas 
Mata pelajaran keterampilan Budi Daya Peternakan Unggas bertujuan untuk 
memberikan pengetahuan dan keterampilan awal agar peserta didik dapat:

1.	 membentuk peserta didik yang berakhlak mulia, jujur, disiplin, dan dapat 
dipercaya;

2.	 mewujudkan peserta didik yang kompeten, terampil, mandiri dan kreatif dalam 
bidang peternakan;

3.	 menerapkan prosedur kesehatan dan keselamatan kerja (k3) meliputi 
kebersihan diri, kebersihan lingkungan, dan keamanan sekitar peternakan 
secara mandiri dan dalam kelompok;

4.	 mengenali, membedakan, dan menjabarkan jenis-jenis unggas ternak;
5.	 memahami proses program biosekuriti pada ternak unggas;
6.	 memahami proses program vaksinasi pada ternak unggas;
7.	 menganalisis pentingnya program biosekuriti dan vaksinasi unggas ternak;
8.	 mengidentifikasi, menganalisis kebutuhan, dan menggambar 2 dimensi bentuk 
kandang koloni unggas ternak sederhana dan peralatan kandang unggas ternak 
tersebut;

9.	 menjabarkan, mengidentifikasi, menghitung, dan membuat daftar bahan dan 
alat untuk membuat kandang unggas ternak yang telah siap bertelur;

10.	menganalisis jenis-jenis, sifat, kualitas, dan menentukan pakan jadi unggas 
ternak periode grower dan layer;

11.	 menghitung, menaksir, dan menyiapkan kebutuhan pakan jadi unggas ternak 
periode grower dan layer;
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12.	menentukan lokasi, mengidentifikasi tata letak gudang, dan menerapkan 
prosedur penyimpanan pakan unggas ternak yang aman;

13.	mengenalkan prosedur kegiatan pemeliharaan unggas periode grower dan layer;
14.	mampu melakukan kegiatan pemeliharaan unggas periode starter;
15.	mampu melakukan kegiatan pemeliharaan unggas periode finisher;
16.	mengenalkan prosedur dan mengelola telur yang dihasilkan mulai dari 
memanen, menyortir, memasarkan telur infertil, dan menetaskan telur;

17.	 mengenalkan prosedur penetasan telur unggas ternak dengan mesin penetas;
18.	membuat catatan laporan hasil panen telur dan pendapatan penjualan;
19.	menghitung secara cerdas dan kritis hasil usaha produk unggas;
20.	menganalisis secara cerdas dan kritis karakteristik peluang pasar untuk 
mengembangkan yang mampu bersaing dipasaran;

21.	mampu berkolaborasi dalam tim kerja;
22.	menginspirasi peserta didik berkebutuhan khusus lainnya untuk berkarya dan 
berinovasi dengan memanfaatkan sumber daya dan peluang secara kreatif.

	 Setelah membaca tujuan mata pelajaran di atas, dapatkah Anda mulai 
membayangkan bagaimana hubungan antara kompetensi dalam CP 
dengan pengembangan kompetensi pada profil pelajar Pancasila? 
Sejauh mana Anda sebagai pengampu mata pelajaran ini, mendukung 
pengembangan kompetensi tersebut?

Karakteristik Mata Pelajaran Keterampilan Budi Daya 
Peternakan Unggas 
Pelajaran Keterampilan Budi Daya Peternakan di satuan pendidikan SMPLB berisi 
tentang pengetahuan yang di dalamnya terdapat teori dasar seputar peternakan 
dan kegiatan praktik yang disesuaikan dengan kemampuan peserta didik di 
antaranya mengenai keselamatan dan kesehatan kerja, hewan ternak unggas, 
biosekuriti, vaksin ternak unggas serta metode pemberiannya, jenis dan jumlah 
kebutuhan pakan jadi ternak unggas serta teknik penyimpanannya, kandang 
ternak unggas dan peralatannya, pemeliharaan ternak unggas periode grower, 
pemeliharaan ternak unggas periode layer, panen dan pascapanen telur ternak 
unggas. Pelajaran keterampilan peternakan di jenjang SMALB mempelajari 
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teori dan praktik tentang keselamatan kesehatan kerja, perlengkapan kandang, 
program biosekuriti, program vaksinasi, pemberian obat, penyiapan bahan pakan 
dan pakan, pemiliharaan unggas periode Starter, pemeliharaan unggas periode 
Finisher, pemanenan hasil, dan penghitungan hasil usaha unggas. Mencakup 
pengetahuan dan praktik seputar penerapan prosedur keselamatan, kesehatan, 
kebersihan dan keamanan di lingkungan kerja, alat pelindung diri (APD), penyebab 
kecelakaan, penyakit akibat kerja, pencegahan dan penanganannya, perawatan 
kandang dan peralatan kandang serta gudang ternak unggas, kebersihan diri 
sebelum dan sesudah kegiatan, pencegahan terjadinya kecelakaan kerja dan 
langkah penanganan jika terjadi kecelakaan kerja. Materi hewan ternak unggas 
mencakup pengetahuan seputar pembagian jenis-jenis hewan ternak unggas, 
macam-macam ras unggas petelur unggul, macam-macam ras unggas pedaging 
(broiler) unggul. Materi biosekuriti mencakup pengetahuan tentang konsep dasar, 
fungsi dan pengenalan zona merah, kuning, dan hijau serta analisis pentingnya 
zona biosekuriti. Materi vaksin ternak unggas mencakup pengetahuan tentang 
jenis dan macam-macam vaksin ternak unggas sesuai jenis penyakit guna tujuan 
pencegahannya serta praktik metode pemberiannya melalui ilustrasi. Materi pakan 
jadi ternak unggas mencakup pengetahuan dan praktik tentang jenis, jumlah 
kebutuhan, penyediaan dan penerapan pemberian pakan jadi ternak unggas 
periode grower dan layer, serta tujuan, fungsi, dan penerapan teknik prosedur 
penyimpanan pakan dengan memperhatikan faktor-faktor yang memengaruhi 
kualitas pakan saat disimpan. Materi kandang ternak unggas mencakup 
pengetahuan seputar karakteristik dan gambar kandang (koloni) ternak unggas, 
peralatan kandang (koloni) ternak unggas, peralatan dan bahan membuat kandang 
(koloni) sekaligus gudangnya serta praktik membuat gambar 2 dimensi kandang 
(koloni) ternak unggas. Materi pemeliharaan ternak unggas mencakup pengetahuan 
dan praktik tentang teknik prosedur penerapan pemeliharaan dan perawatan 
ternak unggas periode grower, dan teknik prosedur penerapan pemeliharaan 
dan perawatan ternak unggas periode layer. Materi panen dan pascapanen 
mencakup praktik kegiatan seputar teknik prosedur pemanenan, penyortiran, dan 
penyimpanan telur yang dihasilkan hingga melakukan pemasaran telur infertil, 
kemudian pengetahuan tentang teknik prosedur penggunaan mesin tetas dalam 
prosedur penetasan telur tetas, dan format pembuatan catatan/laporan hasil panen 
telur, jumlah ternak unggas, dan pendapatan hasil penjualan telur.
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Elemen Mata Pelajaran 
Keterampilan Budi Daya Peternakan pada fase D, E, dan F untuk peserta didik 
berkebutuhan khusus membahas pengetahuan dan praktik yang difokuskan pada 
enam elemen beserta deskripsinya sebagai berikut.

Elemen Mata Pelajaran Keterampilan Budi Daya Peternakan Unggas dan 
Deskripsinya

Elemen Deskripsi

Keselamatan 
dan Kesehatan 
Kerja (K3)

Elemen ini mencakup penerapan keselamatan kerja di 
lingkungan tempat kerja, penerapan penggunaan alat 
pelindung diri (APD), kesehatan dan penyakit akibat 
kerja serta pencegahan dan penangananya, kebersihan 
kandang dan lingkungan sekitar kandang, perawatan 
kandang sekaligus peralatan kandang ternak unggas serta 
gudangnya, dan penerapan kebersihan diri sebelum dan 
sesudah kegiatan dengan mandiri.

Hewan Ternak 
Unggas

Elemen ini mencakup tentang pembagian ternak unggas, 
macam-macam ras ternak unggas petelur unggul, macam-
macam ras ternak unggas pedaging unggul. Kegiatan 
identifikasi jenis ternak unggas petelur dan pedaging 
dilakukan dengan berbagai cara baik menggunakan media 
seperti gambar, video, ataupun pengamatan secara 
langsung dengan bernalar kritis. 
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Elemen Deskripsi

Pengelolaan 
Kesehatan 
Hewan 

Elemen ini mencakup tentang analisis pentingnya 3 zona 
biosekuriti, tata letak 3 zona tersebut sesuai lokasi kandang, 
dan mempraktikkan dengan ilustrasi dalam kelas, peserta 
didik mempelajari jenis-jenis vaksin ternak unggas, nama-
nama vaksin berdasarkan tujuan pencegahan penyakitnya 
serta mempraktikkan metode pemberiannya melalui ilustrasi, 
tahapan akhir dari elemen ini ialah merancang, menyiapakan 
kebutuhan, dan melaksanakan progam biosekuriti dengan 
menyiapkan 3 zona biosekuriti, merancang program 
vaksinasi, memilih vaksin secara tepat, memilih metode 
pemberian vaksin yang tepat, menyiapkan alat vaksin yang 
tepat untuk unggas, melakukan vaksin dan merapihkan 
kembali alat yang di gunakan.

Pengelolaan 
Pakan

Elemen ini mencakup tentang kegiatan menyiapkan pakan 
jadi ternak unggas periode starter, finisher, grower, dan layer, 
menyimpan pakan ternak unggas, menyiapkan, memisahkan, 
menghitung jumlah kebutuhan pakan dengan alat ukur, 
memberikan pakan jadi ternak unggas sesuai periode starter, 
finisher, grower dan layer. Selanjutnya, tahapan ini mulai 
memformulasikan pakan sesuai kebutuhan unggas, membuat 
pakan, dan menyimpan bahan pakan dan pakan unggas 
ternak.
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Elemen Deskripsi

Pengelolaan 
Produksi

Elemen ini mencakup tentang membuat rancangan 
kandang (koloni) ternak unggas dalam gambar 2 dimensi, 
mengidentifikasi macam-macam kandang ternak unggas, 
membedakan macam-macam kandang ternak unggas, 
menentukan tempat dibangunnya kandang dan gudang 
pakan ternak unggas, dan menentukan bentuk kandang 
(koloni) lengkap dengan peralatan kandangnya serta 
gudang yang sesuai dengan luas dan lokasi yang tersedia, 
menyiapkan peralatan kandang dan prosedur penggunaan 
peralatan kandang, merapikan kembali kandang dan 
peralatan kandang setelah mengikuti pembelajaran.

Kemudian, kegiatan produksi tahap akhir di fase D, E, dan 
F, yaitu peserta didik mulai memelihara dan merawat ternak 
unggas mulai dari periode starter, finisher, grower, dan layer.

Pengelolaan 
Panen Dan 
Pascapanen

Elemen ini mencakup tentang pengelolaan hasil produksi 
ternak unggas mulai dari memanennya, menyortir dari segi 
ukuran, pembuahan, dan kualitas (retak, berat, kondisi 
kulit, dsb). Prosedur penetasan telur, pemanenan anak 
unggas, penentuan jenis kelamin, pemanenan produksi 
unggas pedaging, pemanenan pullet, dan pemanenan telur 
konsumsi. Kegiatan pascapanen yang dilakukan peserta 
didik adalah membuat catatan hasil panen unggas per hari 
dan jumlah ternak unggas, kemudian menentukan harga jual 
produksi hasil unggas, melakukan pemasaran produksi hasil 
unggas, dilanjutkan dengan membuat catatan laporan hasil 
penjualan tersebut guna menghitung pendapatan.

	 Kompetensi dan/atau materi esensial apa yang terus menerus dipelajari 
dan dikembangkan peserta didik dari fase ke fase? 
Sejauh mana Anda sudah mengajarkan seluruh elemen-elemen mata 
pelajaran ini?
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Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran Keterampilan Budi 
Daya Peternakan Unggas Setiap Fase

	 Capaian Pembelajaran disampaikan dalam dua bentuk, yaitu (1) 
rangkuman keseluruhan elemen dalam setiap fase dan (2) capaian untuk 
setiap elemen pada setiap fase yang lebih terperinci. 
Saat membaca CP, gunakan beberapa pertanyaan berikut untuk 
memahami CP:
•	 Kompetensi apa saja yang harus dicapai peserta didik pada setiap 
fase?

•	 Bagaimana kompetensi tersebut dapat dicapai? 
•	 Adakah ide-ide pembelajaran dan asesmen yang dapat dilakukan 
untuk mencapai dan memantau ketercapaian kompetensi tersebut?

Capaian Pembelajaran Setiap Fase

	▶ Fase D (Usia Mental ± 9 Tahun, Umumnya untuk kelas VII, VIII dan 
IX SMPLB)

Pada akhir Fase D, peserta didik dapat menerapkan keselamatan dan kesehatan 
kerja (K3); menentukan hewan ternak unggas; memahami pentingnya program 
biosekuriti dan vaksin ternak unggas dengan tujuan pencegahan penyakit serta 
memahami metode pemberiannya dengan bernalar kritis; menyiapkan pakan jadi 
setelah menghitung sesuai jumlah kebutuhan pada periode grower; menyiapkan 
pakan jadi setelah menghitung sesuai jumlah kebutuhan pada periode layer serta 
menerapkan teknik penyimpanan pakannya secara mandiri maupun bergotong 
royong; merancang gambar 2 dimensi kandang (koloni) ternak unggas sesuai 
kondisi dan lokasi secara mandiri; menerapkan teknik prosedur pemeliharaan 
dan perawatan ternak unggas periode grower secara mandiri maupun kelompok; 
menerapkan teknik prosedur pemeliharaan dan perawatan ternak unggas periode 
layer secara mandiri maupun kelompok; menerapkan teknik prosedur pemanenan, 
penyortiran, pemasaran, dan pelaporan hasil panen serta pendapatan hasil 
pemasaran secara mandiri maupun kelompok.
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	▶ Fase E (Usia Mental ± 10 Tahun, Umumnya untuk kelas X SMALB)
Pada akhir Fase E, Peserta didik akan mendapatkan gambaran tentang menerapkan 
keselamatan dan kesehatan kerja (K3); merancang kandang yang sesuai; 
menyiapkan peralatan kandang dan perlengkapan kandang yang dibutuhkan secara 
mandiri; melaksanakan progam biosekuriti dan program vaksinasi ternak unggas; 
memilih unggas ternak periode stater; menghitung jumlah kebutuhan pakan unggas 
ternak periode starter; menyiapkan pakan, menyimpan pakan, melakukan prosedur 
memelihara unggas ternak periode starter; melakukan pemanenan anak unggas 
dan menghitung hasil usaha unggas pembibitan (Breeding) dan penetasan secara 
bergotong royong baik dalam kelompok maupun mandiri.

	▶ Fase F (Usia Mental ± 10 Tahun, Umumnya untuk kelas XI dan XII 
SMALB)

Pada akhir Fase F, peserta didik akan mendapatkan gambaran tentang menerapkan 
keselamatan dan kesehatan kerja (K3); melakukan pemanenan telur tetas; 
melakukan pemanenan pullet; melakukan pemanenan telur konsumsi; melakukan 
penentuan jenis kelamin unggas ternak; melakukan pemanenan anak unggas; 
melakukan pemanenan produksi unggas pedaging; mengemas hasil panen unggas 
ternak ke dalam kemasan; menghitung hasil usaha poduk unggas pedaging; 
menghitung hasil usaha produk unggas pullet; menghitung hasil usaha produk 
unggas telur konsumsi; menghitung hasil usaha produk unggas pembibitan 
(breeding) dan penetasan; melakukan pengolahan (prosesing) unggas sembelihan; 
melakukan pascapanen daging unggas ternak.
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	 Setelah membaca CP di atas, menurut Anda, apakah capaian pada fase 
tersebut dapat dicapai apabila peserta didik tidak berhasil menuntaskan 
fase-fase sebelumnya? Apa yang akan Anda lakukan jika peserta didik 
tidak siap untuk belajar di Fase yang lebih tinggi?

Capaian Pembelajaran Setiap Fase Berdasarkan Elemen

	 Saat membaca CP per elemen berikut ini, hal yang dapat kita pelajari 
adalah:
•	 Apakah ada elemen yang tidak dicapai pada suatu fase, ataukah 
semua elemen perlu dicapai pada setiap fase?
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Elemen Fase D Fase E Fase F

Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja 
(K3)

Pada akhir Fase D, peserta didik dapat menerapkan 
Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) yang 
meliputi penerapaan kesehatan dan keselamatan di 
lingkungan tempat kerja, pencegahan kecelakaan 
kerja, penyakit, dan penerapaan Pertolongan 
Pertama pada Kecelakaan Kerja (P3K), penggunaan 
Alat Pelindung Diri (APD) seperti masker, sarung 
tangan, sepatu safety, dan baju pelindung saat 
kontak langsung dengan ternak unggas. Peserta 
didik dapat menerapkan pembersihan dan perawatan 
kandang ternak unggas. Peserta didik dapat 
menerapkan pembersihan dan perawatan peralatan 
kandang ternak unggas seperti tempat menaruh 
pakan, tempat menaruh minum, lampu dan jerami 
untuk mengatur suhu, dan pengamanan kandang. 
Peserta didik dapat menerapkan pembersihan dan 
perawatan lingkungan sekitar kandang ternak ungas. 
Peserta didik dapat menerapkan kebersihan dan 
perawatan personal hygiene meliputi kebersihan diri 
dan seragam kerja (uniform) di dalam baju pelapis 
(pelindung diri) sebelum dan sesudah kegiatan.

Pada akhir Fase E, peserta didik dapat mengenali 
simbol-simbol K3; menerapkan prosedur kesehatan 
dan keselamatan di tempat kerja; menyiapkan APD 
(alat pelindung diri) di tempat kerja; menggunakan 
APD secara mandiri sesuai prosedur; menyiapkan 
dan merapikan kembali tempat kerja secara mandiri; 
melaporkan keadaan bahaya yang muncul secara 
kritis.

Pada akhir Fase F, peserta didik dapat mengenali 
simbol-simbol K3; menerapkan prosedur kesehatan 
dan keselamatan di tempat kerja; menyiapkan APD 
(alat pelindung diri) di tempat kerja; menggunakan 
APD secara mandiri sesuai prosedur; menyiapkan 
dan merapikan kembali tempat kerja secara mandiri; 
serta melaporkan keadaan bahaya yang muncul 
secara kritis.

Hewan Ternak 
Unggas

Pada akhir Fase D, peserta didik dapat menjelaskan 
jenis-jenis ternak ungags; menyebutkan ciri-ciri 
unggas petelur dan pedaging; membedakan unggas 
petelur dan pedaging; menyatakan jenis unggas 
petelur atau pedaging; dan memilih jenis ternak 
unggas yang sesuai pada kondisi lingkungan tempat 
tinggal dengan mengidentifikasi saingan pasar.

Pada akhir Fase E, peserta didik dapat membaca dan 
memahami prosedur perawatan dan pemeliharaan 
unggas ternak serta mengklasifikasikan unggas 
ternak sesuai dengan periode unggas ternak.

Pada akhir Fase F, peserta didik dapat membaca dan 
memahami prosedur perawatan dan pemeliharaan 
unggas ternak serta mengklasifikasi unggas ternak 
sesuai dengan periode unggas ternak.



Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran Keterampilan Budi Daya Peternakan Unggas Fase D – Fase F untuk SMPLB dan SMALB

15

Elemen Fase D Fase E Fase F

Pengelolaan 
Kesehatan Hewan 

Pada akhir Fase D, peserta didik dapat memahami 
pentingnya dan mengikuti program biosekuriti dan 
vaksinasi ternak unggas. Pada program biosekuriti 
peserta didik dapat: menyebutkan 3 zona biosekuriti, 
menyebutkan ciri-ciri 3 zona biosekuriti, menentukan 
letak 3 zona biosekuriti, menyatakan zona biosekuriti 
berdasarkan fungsinya, dan membedakan 3 zona 
biosekuriti. Pada program vaksinasi ternak ungags, 
peserta didik dapat: menyebutkan macam-macam 
vaksin ternak unggas sesuai tujuan pencegahan 
penyakitnya, memilih vaksin ternak unggas 
berdasarkan kegunaannya, membedakan vaksin 
ternak unggas berdasarkan kegunaannya, dan 
menentukan vaksin ternak unggas yang tepat 
berdasarkan tujuannya. Peserta didik dapat 
menyebutkan macam-macam metode pemberian 
vaksin ternak unggas, membedakan metode 
pemberian vaksin ternak unggas berdasarkan tempat 
masuknya, dan menentukan metode pemberian 
vaksin ternak unggas yang efektif sesuai kondisi 
kandang, jumlah ternak unggas, dan tujuannya.

Pada akhir Fase E, peserta didik dapat merancang, 
menyiapkan kebutuhan progam biosekuriti dengan 
menyiapkan 3 zona biosekuriti; merancang program 
vaksinasi dengan cermat dan bernalar kritis; memilih 
vaksin secara tepat; memilih metode pemberian 
vaksin yang tepat dengan penalaran kritis; 
menyiapkan alat vaksin yang tepat untuk unggas; 
melakukan vaksin dan merapikan kembali alat yang 
digunakan secara mandiri.

Pada akhir Fase F, peserta didik dapat merancang 
dan menyiapakan kebutuhan progam biosekuriti 
dengan menyiapkan 3 zona biosekuriti; merancang 
program vaksinasi dengan cermat dan bernalar 
kritis; memilih vaksin secara tepat; memilih metode 
pemberian vaksin yang tepat dengan penalaran kritis; 
menyiapkan alat vaksin yang tepat untuk unggas; 
melakukan vaksin; serta merapikan kembali alat yang 
digunakan secara mandiri.

Pengelolaan Pakan Pada akhir Fase D, peserta didik dapat menerapkan 
kemampuan memperkirakan dan menyiapkan pakan 
ternak unggas dengan tahapan mengenali macam-
macam pakan jadi ternak unggas, menentukan 
pakan jadi ternak unggas periode grower dan 
layer, dan membedakan pakan jadi ternak unggas 
periode grower dengan layer. Kemudian, pada 
penyimpanan pakan ternak ungags, peserta didik 
dapat: menentukan lokasi penyimpanan pakan jadi 
ternak unggas dan menerapkan teknik prosedur 
penyimpanan pakan jadi ternak unggas.

Pada akhir Fase E, peseta didik dapat menghitung 
jumlah kebutuhan pakan unggas periode starter; 
memberi pakan unggas ternak periode finisher; 
memformulasikan pakan dengan bernalar kritis 
sesuai kebutuhan unggas; membuat pakan; serta 
menyimpan bahan pakan dan pakan unggas ternak 
dilakukan secara bersama.

Pada akhir Fase F, peserta didik dapat menghitung 
jumlah kebutuhan pakan unggas periode starter; 
memberi pakan unggas ternak periode stater; 
memformulasikan pakan dengan bernalar kritis 
sesuai kebutuhan unggas; membuat pakan dan 
menyimpan bahan pakan unggas ternak dilakukan 
secara bersama.
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Elemen Fase D Fase E Fase F

Pengelolaan 
Produksi

Pada akhir Fase D, peserta didik dapat menerapkan 
kemampuan merancang dengan gambar 2 
dimensi kandang (koloni) ternak unggas dengan 
tahapan peserta didik dapat mengenali macam-
macam kandang ternak unggas, menunjukkan 
kandang ternak unggas periode grower dan layer, 
membedakan kandang ternak unggas periode 
grower dengan layer, menentukan kandang ternak 
unggas periode grower dan layer, menggambar 2 
dimensi bentuk kandang (koloni) ternak unggas 
periode grower dan layer. Peserta didik dapat 
mengidentifikasi dan mendaftar bahan dan 
peralatan untuk membuat kandang ternak unggas, 
mengidentifikasi peralatan kandang ternak unggas, 
dan menerapkan penggunaan peralatan kandang 
untuk menunjang hidup ternak unggas. Peserta 
didik dapat menerapkan prosedur pemeliharaan dan 
perawatan ternak unggas periode grower dan atau 
periode layer.

Pada akhir Fase E, peseta didik dapat merancang 
kandang; mengenal nama dan fungsi bagaian dari 
kandang; menyiapkan kandang yang tepat sesuai 
periode unggas ternak; menyiapkan peralatan 
kandang, prosedur penggunaan peralatan kandang, 
merapikan kembali kandang, dan peralatan 
kandang setelah mengikuti pembelajaran budi daya 
peternakan. Merupakan kegiatan merawat unggas 
pada periode finisher secara bergotong royong 
baik mandiri maupun berkelompok. Pada kegiatan 
pemeliharaan ini, peserta didik harus bernalar kritis 
memperhatikan ukuran kandang, jumlah dan nutrisi 
pakan supaya pertumbuhan unggas petelur dapat 
optimal dengan tingkat produktiviktas yang tinggi 
serta berkualitas.

Pada akhir Fase F, peseta didik dapat merancang 
kandang; mengenal nama dan fungsi bagaian 
dari kandang; menyiapkan kandang yang tepat 
sesuai periode unggas ternak; serta menyiapkan 
peralatan kandang, prosedur penggunaan peralatan 
kandang, merapikan kembali kandang, dan peralatan 
kandang setelah mengikuti pembelajaran budi daya 
peternakan. Merupakan kegiatan merawat unggas 
pada periode finisher secara bergotong royong 
baik mandiri maupun berkelompok. Pada kegiatan 
pemeliharaan ini, peserta didik harus bernalar kritis 
memperhatikan ukuran kandang serta jumlah dan 
nutrisi pakan supaya pertumbuhan unggas petelur 
dapat optimal dengan tingkat produktiviktas yang 
tinggi serta berkualitas.

Pengelolaan Panen 
dan Pascapanen

Pada akhir Fase D, peserta didik dapat menerapkan 
teknik prosedur pemanen telur ternak unggas, 
melakukan penyortiran dari segi ukuran dan 
kualitas, melakukan penyortiran telur hasil panen 
yang fertil dan infertil, memasarkan telur infertil, 
menerapkan teknik prosedur penetasan telur dengan 
mesin penetas, dan menerapkan teknik prosedur 
penggunaan mesin penetas berikut masalah dan 
penanganannya yang sederhana secara umum. 
Peserta didik dapat melaporkan jumlah hasil panen 
telur per hari, jumlah hewan ternak unggas, dan 
hasil penjualan telur dalam catatan laporan kegiatan 
pascapanen.

Pada akhir Fase E, peserta didik mampu melakukan 
klasifikasi pemanenan dalam beberapa jenis 
meliputi; pemanenan telur tetas, pemanenan pullet, 
dan pemanenan telur konsumsi. Menghitung hasil 
usaha produk unggas pullet, konsumsi, pembibitan 
(breeding) dan penetasan.

Pada akhir Fase F, peserta didik mampu melakukan 
klasifikasi pemanenan dalam beberapa jenis meliputi: 
pemanenan telur tetas, pemanenan anak unggas, 
penentuan jenis kelamin, pemanenan produksi 
unggas pedaging, pemanenan pullet, dan pemanenan 
telur konsumsi; menghitung hasil usaha produk 
unggas; menghitung hasil usaha poduk pullet; 
menghitung hasil usaha produk telur konsumsi; 
menghitung hasil usaha pembibitan (breeding) dan 
penetasan; melakukan pengelolahan (prosesing) 
unggas sembelih; melakukan pengemasn dan 
penyimpanan hasil produk unggas; serta melakukan 
pascapanen daging unggas dengan bernalar kritis.
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	 Setelah membaca CP, dapatkah Anda memahami: 
Kemampuan atau kompetensi apa yang perlu dimiliki peserta didik 
sebelum ia masuk pada fase yang lebih tinggi? Bagaimana pendidik dapat 
mengetahui apakah peserta didik memiliki kompetensi untuk belajar di 
suatu fase? Apa yang akan Anda lakukan jika peserta didik tidak siap 
untuk belajar di fase tersebut?

Refleksi Pendidik 
Memahami CP adalah langkah yang sangat penting dalam perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran dan asesmen. Setiap pendidik perlu 
memahami apa yang perlu mereka ajarkan, terlepas dari apakah mereka akan 
mengembangkan kurikulum, alur tujuan pembelajaran, atau silabusnya sendiri 
ataupun tidak. 

Beberapa contoh pertanyaan reflektif yang dapat digunakan untuk memandu guru 
dalam memahami CP, antara lain:

	■ Kata-kata kunci apa yang penting dalam CP?
	■ Apakah capaian yang ditargetkan sudah biasa saya ajarkan?
	■ Apakah ada hal-hal yang sulit saya pahami? Bagaimana saya mencari tahu dan 
mempelajari hal tersebut? Dengan siapa saya sebaiknya mendiskusikan hal 
tersebut?

	■ Sejauh mana saya dapat mengidentifikasi kompetensi yang diharapkan dalam 
CP ini? 

	■ Dukungan apa yang saya butuhkan agar dapat memahami CP dengan lebih 
baik? Mengapa?
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Selain untuk mengenal lebih mendalam mata pelajaran yang diajarkan, memahami 
CP juga dapat memantik ide-ide pengembangan rancangan pembelajaran. Berikut 
ini adalah beberapa pertanyaan yang dapat digunakan untuk memantik ide:

	■ Bagaimana capaian dalam fase ini akan dicapai peserta didik?
	■ Proses atau kegiatan pembelajaran seperti apa yang akan ditempuh peserta 
didik untuk mencapai CP?
	■ Alternatif cara belajar apa saja yang dapat dilakukan peserta didik untuk 
mencapai CP?

	■ Materi apa saja yang akan dipelajari? Seberapa luas? Seberapa dalam?
	■ Bagaimana menilai ketercapaian CP setiap fase? 

Sebagian guru dapat memahami CP dengan mudah, namun berdasarkan monitoring 
dan evaluasi Kemendikbudristek, bagi sebagian guru CP sulit dipahami. Oleh karena 
itu, ada dua hal yang perlu menjadi perhatian:

1.	 Pelajari CP bersama pendidik lain dalam suatu komunitas belajar. Melalui proses 
diskusi, bertukar pikiran, mengecek pemahaman, serta berbagai ide, pendidik 
dapat belajar dan mengembangkan kompetensinya lebih efektif, termasuk 
dalam upaya memahami CP.

2.	 Dalam lampiran Ketetapan Menteri mengenai Kurikulum Merdeka dinyatakan 
bahwa pendidik tidak wajib membuat alur tujuan pembelajaran, salah satunya 
adalah karena penyusunan alur tersebut membutuhkan pemahaman yang 
mendalam tentang CP dan perkembangan peserta didik. Oleh karena itu, 
pendidik dapat berangsur-angsur meningkatkan kapasitasnya untuk terus 
belajar memahami CP hingga kelak dapat merancang alur tujuan pembelajaran 
mereka sendiri.




